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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi massa roller (15gr, 17gr, dan 19gr) 

serta sudut drive pulley (13,5°, 13,8°, dan 14°) terhadap konsumsi bahan bakar pada sepeda motor 

matic 150cc. Sistem transmisi CVT (Continuously Variable Transmission) pada motor matic 

memungkinkan rasio gigi berubah secara otomatis, dan parameter seperti berat roller dan sudut 

pulley memengaruhi Konsumsi Bahan Bakar. Pengujian dilakukan secara eksperimental 

menggunakan alat serta trainer SFC untuk konsumsi bahan bakar. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa massa roller yang roller ringan memberikan respons akselerasi lebih baik namun konsumsi 

bahan bakar lebih besar. Sudut drive pulley 13,8° menghasilkan Konsumsi bahan bakar yang lebih 

stabil. Kombinasi optimal yang ditemukan adalah roller 17gr dengan sudut 13,8°, yang 

memberikan keseimbangan terbaik antara performa dan konsumsi. Penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan konfigurasi CVT yang lebih efisien untuk kendaraan roda dua 

serta memberikan acuan bagi mekanik dan pengguna dalam memilih setelan transmisi sesuai 

kebutuhan berkendara. 

Kata Kunci: Massa Roller, Sudut Drive Pulley, Konsumsi Bahan Bakar. 

 

PENDAHULUAN 

Transportasi merupakan salah satu sektor penting yang terus mengalami 

perkembangan seiring meningkatnya kebutuhan mobilitas masyarakat. Sepeda motor, 

khususnya jenis matic, menjadi pilihan utama karena kepraktisan, Konsumsi bahan bakar, 

serta biaya operasional yang relatif rendah. Salah satu komponen penting dalam sepeda 

motor matic adalah sistem transmisi otomatis Continuously Variable Transmission (CVT), 

yang berperan besar dalam mengatur performa kendaraan tanpa perpindahan gigi manual. 

Dua komponen utama dalam sistem CVT yang memengaruhi performa motor adalah 

massa roller dan sudut drive pulley. Massa roller berfungsi sebagai pengatur perpindahan 

rasio transmisi. Roller yang lebih ringan biasanya memberikan akselerasi yang lebih 

responsif namun meningkatkan konsumsi bahan bakar, sementara roller yang lebih berat 

cenderung meningkatkan efisiensi bahan bakar namun dapat mengurangi akselerasi. Di 

sisi lain, sudut drive pulley memengaruhi jarak gerak sabuk dan rasio transmisi, yang 

berdampak langsung terhadap distribusi daya dan torsi mesin. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Winoko dan Irwanda [1], bahwa variasi massa roller dan pegas CVT 

secara signifikan memengaruhi performa dan efisiensi mesin. 

Penelitian mengenai pengaruh kedua variabel ini menjadi penting untuk 

mendapatkan konfigurasi CVT yang optimal. Kombinasi yang tepat antara massa roller 

dan sudut pulley diharapkan mampu menghasilkan keseimbangan antara daya, torsi, dan 

konsumsi bahan bakar, tanpa perlu melakukan modifikasi besar pada mesin.[2] Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh variasi massa roller 15gr, 

17gr, dan 19gr serta sudut drive pulley 13,5°, 13,8°, dan 14° terhadap performa sepeda 

motor matic 150cc, yang meliputi daya, torsi, dan konsumsi bahan bakar. "Nurlaila 

et al.[3] menganalisis variasi sudut drive pulley (12°–14°) pada motor matic dan 

menemukan bahwa sudut 13,5° memberi torsi tertinggi dan konsumsi bahan bakar 

optimal." 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan sistem transmisi CVT yang lebih efisien serta menjadi referensi teknis 

bagi pengguna dan mekanik dalam menentukan konfigurasi CVT yang sesuai dengan 

kebutuhan kendaraan sehari-hari. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi eksperimental yang dilakukan di Laboratorium 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Malang. Objek penelitian adalah sepeda motor Honda 

Vario 150cc dengan sistem transmisi CVT. Variabel bebas yang digunakan adalah massa 

roller (15 g, 17 g, dan 19 g) serta sudut drive pulley (13,5°, 13,8°, dan 14°). Variabel 

terikat meliputi daya, torsi, dan konsumsi bahan bakar. 

Pengujian daya dan torsi dilakukan menggunakan dynotest pada rentang 5500–9000 

RPM. Konsumsi bahan bakar diuji menggunakan trainer SFC dengan waktu pengambilan 

data 10 detik setiap pengujian. Analisis data menggunakan metode statistik Two Way 

ANOVA dengan bantuan software Minitab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

RPM  
VARIASI 

13,5(15g) 13,5(17g) 13,5(19g) 

5500 1.60 1.80 1.30 

6500 2.10 2.0 2.20 

7500 2.80 2.70 1.90 

8500 3.40 3.20 3.20 

 
Pada sudut drive pulley 13,5°, konsumsi bahan bakar meningkat tajam seiring 

naiknya RPM, terutama pada roller 15g. Roller 19g menunjukkan konsumsi paling rendah 

dan stabil di hampir seluruh putaran mesin, menjadikannya konfigurasi paling efisien. 

Kombinasi sudut 13,5° dengan roller 19g direkomendasikan untuk efisiensi bahan bakar 

optimal, khususnya pada kecepatan menengah hingga tinggi. 

RPM  
VARIASI 

13,8(15g) 13,8(17g) 13,8(19g) 

5500 1.80 1.90 1.70 

6500 2.13 2.10 2.20 

7500 2.70 2.85 2.05 

8500 3.35 3.50 3.25 
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Pada sudut drive pulley 13,8°, konsumsi bahan bakar cenderung lebih rendah 

dibandingkan sudut 13,5°, terutama saat menggunakan roller 19g yang menunjukkan 

efisiensi tertinggi di hampir seluruh rentang RPM. Kombinasi sudut 13,8° dengan roller 

19g terbukti paling efisien, sedangkan roller 17g tetap menawarkan konsumsi moderat 

dengan kestabilan performa. Konfigurasi ini direkomendasikan bagi pengguna yang 

mengutamakan efisiensi bahan bakar dan kenyamanan berkendara. 

RPM  
VARIASI 

14(15g) 14(17g) 14(19g) 

5500 1.85 1.95 1.40 

6500 2.30 2.40 1.70 

7500 2.75 2.75 3.45 

8500 3.35 3.49 3.20 

 
Pada sudut drive pulley 14°, konsumsi bahan bakar meningkat tajam di RPM tinggi, 

terutama pada roller 15g dan 17g. Kenaikan ini disebabkan karakter rasio transmisi yang 

agresif, sehingga beban mesin bertambah saat putaran tinggi. Roller 19g tetap lebih efisien 

di RPM rendah, namun mulai menunjukkan fluktuasi konsumsi di atas 7500 RPM. Hal ini 

menunjukkan bahwa sudut 14° lebih cocok untuk kebutuhan performa tinggi, namun 

kurang ideal untuk efisiensi bahan bakar jangka panjang. 

RPM 

 Massa 

Jenis 

(kg/ml)  

Waktu 

(s) 

Volume Bahan 

Bakar (ml) 

13.5 

(15) 

13.5 

(17) 

13.5 

(19) 

5500 0.000745 10 1.64 1.84 1.36 

6500 0.000745 10 2.11 2.1 2.26 

7500 0.000745 10 2.81 2.72 1.9 

8500 0.000745 10 3.41 3.34 3.2 
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RPM 

Laju Alir (kg/jam) 

13.5 

(15) 

13.5 

(17) 

13.5 

(19) 

5500 0.43985 0.49349 0.36475 

6500 0.5659 0.56322 0.60613 

7500 0.75364 0.7295 0.50958 

8500 0.91456 0.89579 0.85824 

 
Pada sudut drive pulley 13,5°, laju alir bahan bakar meningkat secara linear 

terhadap RPM. Roller 15g mencatat laju alir tertinggi, menunjukkan kebutuhan bahan 

bakar lebih besar untuk mempertahankan akselerasi. Sebaliknya, roller 19g lebih efisien 

pada RPM tinggi, namun respons akselerasinya lebih lambat. Roller 17g memberikan 

keseimbangan terbaik antara efisiensi dan performa, menjadikan sudut 13,5° cocok untuk 

penggunaan harian dengan konsumsi bahan bakar yang stabil dan terkontrol. 

RPM 

Massa 

Jenis 

(kg/ml) 

Waktu 

(s) 

Volume Bahan 

Bakar (ml) 

13.8 

(15) 

13.8 

(17) 

13.8 

(19) 

5500 0.00075 10 1.8 1.9 1.73 

6500 0.00075 10 2.13 2.24 2.17 

7500 0.00075 10 2.78 2.83 2.01 

8500 0.00075 10 3.33 3.53 3.25 

 

RPM 
Laju Alir (kg/jam) 

13.8 (15) 13.8 (17) 13.8 (19) 

5500 0.48276 0.50958 0.46399 

6500 0.57127 0.60077 0.58199 

7500 0.7456 0.75901 0.53908 

8500 0.89311 0.94675 0.87165 
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Pada sudut drive pulley 13,8°, laju alir bahan bakar menunjukkan efisiensi terbaik. 

Kombinasi dengan roller 19g menghasilkan konsumsi paling rendah di hampir seluruh 

RPM, dengan nilai desirability optimasi tertinggi (0,976). Pola alirannya cenderung stabil 

dan tidak fluktuatif, terutama saat dipadukan dengan roller 17g. Hal ini menjadikan sudut 

13,8° sebagai pilihan optimal untuk efisiensi bahan bakar dan performa menengah, baik 

untuk penggunaan stop-and-go maupun kecepatan tinggi. 

RPM 

Massa 

Jenis 

(kg/ml) 

Waktu 

(s) 

Volume Bahan 

Bakar (ml) 

14 

(15) 

14 

(17) 

14 

(19) 

5500 0.00075 10 1.83 1.98 1.42 

6500 0.00075 10 2.32 2.41 1.73 

7500 0.00075 10 2.72 2.77 2.23 

8500 0.00075 10 3.32 3.49 3.22 

RPM 
Laju Alir (kg/jam) 

14 (15) 14 (17) 14 (19) 

5500 0.49081 0.53104 0.38084 

6500 0.62222 0.64636 0.46399 

7500 0.7295 0.74291 0.59809 

8500 0.89042 0.93602 0.8636 

 
Pada sudut drive pulley 14°, laju alir bahan bakar meningkat tajam, terutama pada 

roller ringan di RPM tinggi, menandakan beban mesin lebih besar. Meskipun konfigurasi 

ini mendukung peningkatan tenaga melalui rasio transmisi yang lebih agresif, efisiensi 

bahan bakar cenderung menurun. Roller 19g tetap lebih efisien, namun fluktuasi konsumsi 

mulai terlihat di atas 7500 RPM. Oleh karena itu, sudut 14° lebih cocok untuk kebutuhan 

performa tinggi daripada efisiensi jangka panjang. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji pengaruh variasi massa roller (15gr, 17gr, dan 19gr) serta 

sudut drive pulley (13,5°, 13,8°, dan 14°) terhadap konsumsi bahan bakar pada sepeda 

motor matic 150cc. Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data menggunakan metode 

ANOVA dan optimasi, diperoleh bahwa seluruh variabel yang diuji memberikan 

pengaruh signifikan terhadap ketiga parameter performa. Nilai P-Value sebesar 0.000 

menunjukkan bahwa variasi massa roller, sudut drive pulley, dan interaksi keduanya 

terhadap RPM memberikan kontribusi nyata terhadap kinerja mesin. 

Untuk konsumsi bahan bakar paling efisien, kombinasi roller 19gr dan sudut 13,8° 

pada 8500 RPM menghasilkan nilai SFC terendah sebesar 1.3533 g/Wh dengan 

desirability tertinggi 0.9764. 

Secara umum, roller 19gr lebih unggul dalam konsumsi bahan bakar, terutama di 

putaran mesin menengah hingga tinggi. Roller 15gr memberikan respons awal yang cepat, 

tetapi kurang efisien pada RPM tinggi. Sudut 13,8° terbukti paling optimal dari sisi 

efisiensi konsumsi bahan bakar dan kestabilan laju alir, sementara sudut 14° lebih sesuai 

untuk kebutuhan akselerasi tinggi.[8] 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan penggunaan konfigurasi roller dan sudut 

drive pulley disesuaikan dengan kebutuhan operasional kendaraan. Roller 17gr dengan 

sudut 13,8° direkomendasikan untuk performa maksimal, sedangkan roller 19gr dengan 

sudut 13,8° ideal bagi pengguna yang mengutamakan konsumsi bahan bakar. Konfigurasi 

roller 17gr dengan sudut 13,85° cocok untuk kestabilan torsi di berbagai RPM, dan 

kombinasi roller 19gr dengan sudut 14° dapat dimanfaatkan untuk akselerasi pada medan 

menanjak. Roller 15gr dengan sudut 13,5° sesuai untuk kondisi lalu lintas padat, 

sementara kombinasi roller 19gr dan sudut 13,8° di RPM tinggi dapat dioptimalkan untuk 

keperluan performa tinggi atau balap. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penyesuaian sederhana pada sistem CVT 

dapat memberikan dampak signifikan terhadap performa mesin secara keseluruhan. Selain 

meningkatkan performa dan efisiensi, pendekatan ini juga berpotensi mendukung 

pengembangan kendaraan roda dua yang lebih ramah lingkungan. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap keausan 

komponen CVT serta efisiensi energi dalam konteks penggunaan nyata 
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